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ABSTRACT

The results of research on S. alba antioxidants collected from the coast of Wori Village, North Sulawesi,
especially about S. alba leaves that have undergone drying have very strong antioxidant activity, so far there
have been no research reports on antioxidants in young leaves that have not been dried (fresh) from the location
of Wori Village. The purpose of this study was to explore the antioxidant potential of fresh young leaves of
S.alba mangroves collected on the coast of Wori Village, North Sulawesi. The method used in this study is
exploratory, the data is analyzed descriptively, the treatment used is the length of extraction time of 5, 10, 15, 20,
25 and 30 minutes with boiling water, the test parameters used are antioxidant activity using the DPPH method
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) and supporting parameters, namely yield, phytochemistry qualitatively and total
phenol content using the Folin-Ciocalteau method. The results obtained were as follows: the highest yield was
found at 30 minutes extraction time which was 30.97%, phytochemical components detected at all extraction time
were alkaloids, flavonoids, tannins, saponins and phenolics, the highest total phenol content was found at 15
minutes extraction time of 0.7388 + 0.044 mg GAE / g, the strongest antioxidant activity of 15 minutes straction
with 1C valuesopppr =21.05+2.95 g / ml. In general, it can be concluded that the best treatment is the duration of
extraction time in boiling water for 15 minutes because it has the highest total phenol content and the samllest
IC50DPPH value.

Kata kunci: young leaves of S.alba, boiling water extract, antioxidant activity

Hasil penelitian tentang antioksidan S.alba yang dikoleksi dari pesisir Desa Wori Sulawesi Utara khususnya
tentang daun S.alba yang sudah mengalami pengeringan mempunyai aktivitas antioksidan tergolong sangat kuat,
selama ini belum ada laporan penelitian tentang antioksidan dalam daun muda yang belum dikeringkan (segar)
dari lokasi Desa Wori ini.  Tujuan penelitian ini adalah menggali potensi antioksidan daun muda mangrove
S.alba segar yang dikoleksi di Pesisir Desa Wori Sulawesi Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat eksploratif, data dianalisis secara deskriptif, perlakuan yang digunakan adalah lama waktu ekstraksi 5, 10,
15, 20, 25 dan 30 menit dengan air mendidih, parameter uji yang digunakan adalah aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) serta parameter pendukung yaitu rendemen, fitokimia
secara kualitatif dan kandungan total fenol menggunakan metode Folin-Ciocalteau. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah sebagai berikut: rendemen tertinggi terdapat pada lama ekstraksi 30 menit yaitu 30,97%,
komponen fitokimia yang terdeteksi pada semua lama waktu ekstraksi adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin
dan fenolik, kandungan total fenol tertinggi terdapat pada lama waktu ekstraksi 15 menit yaitu sebesar 0,7388 +
0,044 mg GAE/g, aktivitas antioksidan terkuat straksi 15 menit dengan nilai ICsoDPPH= 21,05+2,95 pg/ml.
secara umum dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang terbaik adalah lama ekstraksi waktu dalam air
mendidih selama 15 menit karena mempunyai kandungan total fenol tertinggi dan nilai 1Cso DPPH
terkecil.

Kata kunci: daun muda S.alba, ekstrak air mendidih, aktivitas antioksidan

PENDAHULUAN

Mangrove di Indonesia merupakan yang terbanyak di dunia, baik dari segi kuantitas area (+
42.550 km?) maupun jumlah spesies (+ 45 spesies) (Spalding et al., 2001). Jenis mangrove yang dominan
di Sulawesi Utara yaitu Rhizopora, Bunguiera, dan Sonneratia (Kaunang dan Kimbal., 2009). Soneratia
alba adalah spesies mangrove yang dominan di Desa Wori, Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara,
Propinsi Sulawesi Utara (Karaowan., 2011).

Mangrove di Indonesia merupakan yang terbanyak di dunia, baik dari segi kuantitas area (+
42.550 km?) maupun jumlah spesies (+ 45 spesies) (Spalding et al., 2001). Jenis mangrove yang dominan
di Sulawesi Utara yaitu Rhizopora, Bunguiera, dan Sonneratia (Kaunang dan Kimbal., 2009). Soneratia
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alba adalah spesies mangrove yang dominan di Desa Wori, Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara,
Propinsi Sulawesi Utara (Karaowan., 2011).

Beberapa jenis mangrove telah diteliti berpotensi sebagai sumber antioksidan alami antara lain
Herawati dkk ( 2011) melaporkan bahwa batang dari sonneratia alba berpotensi sebagai sumber
antioksidan alami yang kuat dengan nilai 1Cso DPPH sebesar 12,2 pug/ml lebih besar dari aktivitas vitamin
C (ICso adalah 17,64 pg/ml). Rinto (2012), melaporkan bahwa ekstrak etilaset daun mangrove api-api
(Avicenia marina) mempunyai niali 1Cso DPPH tergolong lemah yaitu sebesar 182,33 ppm, hasil uji
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etilasetat tersebut mengandung bioaktif berupa flavonoid, steroid,
terpenoid dan gula. Jacoeb et al., (2013), melaporkan bahwa ekstak metanol buah mangrove Brugueiera
gymnorrhiza memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 1Cso DPPH sebesar 9,42 ppm. Uji
fitokimia pada ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan terbaik mengandung steroid, flavonoid, dan
tanin. Purwaningsih et al (2013), melaporkan bahwa aktivitas antioksidan (ICso DPPH) buah mangrove
Rhizipora mucronata Lamk pada suhu evaporasi 40, 50, 60, 70 dan 80°C masing-masing adalah 10,2967
ppm, 11,0571 ppm, 8,2412 ppm, 0,7021 ppm, dan 1,4152 ppm. 1Cso DPPH ekstrak etilasetat buah
mangrove S.alba juga tergolong sangat kuat yaitu 3,55 ppm (Wonggo D., 2018) . Nilai aktivitas
antioksidan pada mangrove ini menunjukkan potensi antioksidan yang sangat kuat. Santi et al (2021)
menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat jika I1Cso kurang
dari 50 pg/mL, kuat jika 1Cso 50-100 pg/mL, sedang jika 1Cso 101-150 pg/mL, lemah jika 1Cso 151-200
pg/mL, dan tidak berpotensi sebagai antioksidan bila 1Cs lebih dari 200 pg/mL. Jenis mangrove lainnya
juga telah dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat adalah Avicennia
marina (Febriani et al.,2020), Bruguera gymnorizha (Madhu, 2021), Rhyzophoram mucronata, Nypa
fruticans, Avicennia marina, Acanthus ilicifolius L, Acrostichum aureum dan Scaevola taccada (Nengsih
et al.,2021).

Bebrapa hasil penelitian tentang antioksidan S.alba yang dikoleksi dari pesisir Desa Wori Sulawesi
Utara antara lain: aktivitas antioksidan (ICso DPPH) mangrove S.alba pada buah mangrove kering
menggunakan pelarut metanol = 4ppm (Wonggo et al., 2017). Dotulong et al., (2020), melaporkan bahwa
ekstrak air mendidih daun muda mangrove S.alba kering telah diteliti terdeteksi mengandung komponen
fitokimia yaitu fenol, flavonoid , tanin, dan alkaloid, komponen-komponen kimia ini berpotensi sebagai
antioksidan. Daun muda yang dikeringkan dibawah sinar matahari, ekstrak yang diperoleh menggunakan
metode maserasi dengan metanol dan etanol mempunyai I1Cso 7,45 dan 5,01ppm (Dotulong et al., 2018),
pada daun muda yang dikeringkan dibawah sinar matahari menggunakan pelarut etilasetat mempunyai
ICso 3,43 ppm (Dotulong et al., 2021).

Tujuan penelitian ini adalah menggali potensi antioksidan daun muda mangrove S.alba segar
yang dikoleksi di Pesisir Desa Wori Sulawesi Utara. Harapan besar bahwa daun muda segar akan
mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat karena daun muda mangrove S. alba ini belum
mengalami pengeringan, dimana pengeringan sinar matahari dapat merusak komponen fitokimia didalam
daun mangrove. Ekstrak air mendidih daun mangrove S.alba segar yang mempunyai aktivitas antioksidan
yang kuat kedepan bisa dikembangkan menjadi minuman fungsional yang dapat meningkatkan imunitas
tubuh konsumen.

METODE PENELITIAN

Bahan dan alat penelitian

Bahan baku yang digunakan adalah daun muda S.alba (3-4 helai dari pucuk) masing-masing
sebanyak 10 kg, diperoleh dari pesisir Desa Wori, Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara,
Propinsi Sulawesi Utara. Bahan kimia yang digunakan untuk analisa yaitu :amoniak, FeCls H.SO4, Mg,
HCI, bubuk Mg, kloroform, ethanol, amoniak, pereaksi meyer, wagner, dragendorff, AICl3;,NazCos, Folin
denis dan agquades, DPPH, pereaksi folinciocalteau dan asam galat diperoleh dari Sigma Aldrich Co. Ltd
(St. Louis, MO,USA).

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain oven merek Eyela,
NDO-410, untuk pengeringan  ekstrak, Rotari  evaporator ~ Buchi untuk  evaporasi
pelarut dalam pengujian dan spektrofotometer UV-1800 shimadzu, kertas whatman no.1, labu ukur,
vortex, mikro pipet, tabung reaksi, penangas air, timbangan analitik, dan botol-botol
kecil betrwarna gelap.

Pembuatan ekstrak
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam pembuatan ekstrak air rebusan daun muda sergar mangrove S.alba
menurut Dotulong (2020) dengan sedikit modifikasi sebagai berikut:

1. Pembuatan ekstrak didahului dengan mencuci bersih daun muda mangrove S.alba segar
sebanyak 50 gram, digunting menjadi 4 bagian dan dimasukkan ke dalam 3 liter air
mendidiih dalam wadah stainless steel diatas penangas air dan dieskstrak selama 5, 10, 15,
20, 25, dan 30 menit. Selanjutnya dilakukan penyaringan dengan kertas saring whatman
no.1l untuk memisahkan ekstrak encer dari serbuk daun mangrove.

2. Ekstrak encer dipekatkan dengan cara menguapkan ekstrak tersebut dalam wadah stainless
steel diatas penangas air suhu 70°C hingga dihasilkan ekstrak kental.

3. Ekstrak kental selanjutnya dimasukkan dalam botol-botol kecil berwarna gelap dan
dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C sampai semua pelarut air teruapkan sehingga
didapatkan ekstrak kering.

4. Pada ekstrak kering dianalisis fitokimia, kandungan total fenol dan aktivitas antioksidan
(kemampuan menghambat radikal bebas DPPH) yaitu nilai IC50 DPPH.

Analisa Fitokimia

Analisa fitokimia merupakan analisa kualitatif dan kwantitatif yang dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya komponen bioaktif yang terkandung dalam pelarut dari ekstrak S.alba.Komponen fitokimia
seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin, steroid dan triterpenoid menurut Harborne (2006)
adalah sebagai berikut:

a. Alkaloid

Sampel ekstrak daun tua mangrove S.albaditimbang sebanyakl,2 g dan dilarutkan dengan ethanol
20 ml lalu ditambahkan kloforom 3 ml dan ditambahkan 10 tetes H,SOs, dikocok perlahan dibiarkan
sampai terbentuk lapisan asam, lapisan asam dibagian bawah cincin bening yang terbentuk di
penambahan H.SO, diambil, ditambahkan 5 tetes peraksi meyer, wagner dan dragendoff.

b. Flavonoid

Sampel ekstrak daun tua mangrove S.albaditimbang sebanyak1,2 g dan dilarutkan dengan ethanol
20 ml dan dipanaskan selama lima menit di dalam tabung reaksi menggunakan hot plate. Selanjutnya
ditambah 5-10 tetes aquades lalu didiamkan selama 5 menit Kemudian ditambahkan 5-10 HCI pekat dan
timbang 0,2 g bubuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan timbulnya warna merah tua selama 5 menit.

c. Saponin

Sampel ekstrak daun tua mangrove S.albaditimbang sebanyak1,2 g dan dilarutkan dengan ethanol
20 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalau dipanaskan menggunakan hotplate kemudian
ditambahkan akuades selanjutnya didinginkan, kemudian dikocok kuat-kuat. asil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya buih yang stabil.

d. Fenolik

Sampel ekstrak daun tua mangrove S.albaditimbang sebanyakl,2 g dan dilarutkan dengan ethanol
20 ml, lalu ditambahkan FeCl; 5% sebanyak 5 — 10 tetes sampel positif (+) mengandung fenolik bila
mengalami perubahan warna menjadi biru kehitaman

e. Tanin

Sampel ekstrak daun tua mangrove S.albaditimbang sebanyak1,2 g dan dilarutkan dengan ethanol
20 ml. Kemudian ditambahkan 5-10 tetes larutan FeCls 1%.Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau.

f. Uji senyawa steroid dan triterpenoid

Sampel ekstrak daun tua mangrove S.albaditimbang sebanyak1,2 g dan dilarutkan dengan
ethanol 20 ml.Kemudian ditambahkan 5-10 tetes larutan H,SO4. Hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau.

Analisa Kandungan Total Fenol
Kandungan total fenol diukur dengan spektrofotometer menggunakan
pereaksi  Folin-Ciocalteau menurut Ganesan et al.,, (2008). Ekstrak sebanyak 0,19
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dilarutkan dalam 10 ml metanol, disentrifus dengan kecepatan 5900 rpm sehingga
dihasilkan supernatan. Supernatan diambil 50 puL dan ditambah 2,5 mL reagen FolinCiocalteau (1/10
pengenceran dari konsentrasi awal) Ditambahkan 2 mL Na2CO3
7,5% selanjutnya diinkubasi pada suhu 45°C selama 15 menit, absorbansi diukur
pada panjang gelombang 765 nm. Kurva standart asam galat dibuat mengikuti
prosedur diatas hanya sampel diganti dengan asam galat. Kandungan total fenol
diinterpretasikan sebagai mg equivalen asam galat/gekstrak (mg GAE/g ekstrak).

Analisa Aktivitas Antioksidan Metode 1,1 — difenil — 2 — pikrilhidrazil (DPPH)

Analisis aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 1,1-difenil-2- pikrilhidrazil (DPPH)
berdasarkan metode Devi et al., (2008). Sampel dengan konsentrasi 10 hingga 50 ppm sebanyak 2 ml
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan larutan DPPH (1 x 10*M) sebanyak 1 ml, campuran
dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit. Absorbansi diukur pada panjang
gelombang 517 nm. Kontrol dibuat mengikuti prosedur diatas
hanya sampel diganti dengan metanol. Aktivitas antioksidan  penangkapan radikal
bebas DPPH ditetapkan sebagai persentasi penghambatan yang dihitung berdasarkan persamaan.

Absorbansi kontrol — Absorbansi sampel
% Penghambatan = - x 100
Absorbansi kontrol

Hasil persentase inhibisi tersebut dimasukkan dalam persamaan linier dengan persamaan Y=
aX+b. dengan Y= persentase inhibisi, a=gradien, X=konsentrasi (pg/ml), b= Konstanta.

Untuk menghitung nilai ICso, persamaannya menjadi: 50= aX+b,. x = % Harga X adalah 1Cso

dengan satuan pg/ml (ppm). ICso merupakan konsentrasi larutan, dimana semakin kecil nilai I1Cso berarti
aktivitas antioksidannya semakin tinggi.

Perlakuan dalam penelitian
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah . Lama waktu ekstraksi dalam air mendidih, terdiri
dari 8 perlakuan yaitu :5 menit, 10 menit, dan 15 menit, 20 menit, 25 menit dan 30 ,menit.

Analisis dan penyajian data
Penelitian ini bersifat eksploratif menggunakan 3 kali ulangan, data dianalisis secara deskriptif
menggunakan microsoft exel. Penyajian data dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen

Perhitungan rendemen didasarkan pada perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat
sampel yang digunakan dikalikan 100% (Wahyuni et al., 2015) . Nilai komponen senyawa kimia aktif
yang terkandung di dalam ekstrak dapat diketahui melalui kadar rendemen dari ekstrak tersebut.
Rendemen yang dihasilkan melalui ekstraksi dengan air mendidih pada daun muda mangrove S.alba
segar ini menggunakan waktu ekstraksi 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit. Data rendemen ekstrak air
mendidih daun muda mangrove Sonneratia alba segar menggunakan waktu ekstraksi yang berbeda
ditampilkan pada Gambar 1.

Data pada Gambar 1, memperlihatkan bahwa lama waktu ekstraksi dengan air mendidih sangat
menentukan jumlah rendemen yang dihasilkan, semakin lama waktu ekstraksi jumlah rendemen yang
dihasilkan dalam proses ektraksi semakin meningkat, dimana jumlah rendemen tgerbanyak terdapat pada
lama waktu ekstraksi selama 30 menit dengan air mendidih yaitu sebesar 30,97+1,03%. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena dengan pemanasan yang lebih lama didalam air mendidih menyebabkan
dinding sel mengalami kerusakan sehingga komponen yang ada didalam sel yaitu metabolit tersebut dapat
ditarik dan diikat oleh pelarut air mendidih. Husni et al., (2014), menyatakan bahwa aktivitas penarikan
senyawa lebih tinggi pada proses ekstraksi dengan suhu yang lebih tinggi karena dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengekstraksi senyawa-senyawa yang tidak larut dalam suhu kamar. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian Wonggo et al., (2018), yaitu fraksi air pada buah mangrove S.alba
mempunyai rendemen sangat kecil hanya sebesar 2,31 %. Hal ini disebabkan karena pada penelitian
Wonggo et al.,(2018) menggunakan ekstraksi dengan cara maserasi dengan pelarut metanol terlebih
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dahulu, sesudah itu pada ekstrak metanol dilakukan fraksinasi berkesinambungan menggunakan heksana,
etilastat dan air pada suhu kamar.
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Gambar 1. Rendemen daun mangrove S.alba segar menggunakan lama ekstraksi yang berbeda dengan
air mendidih

Rendemen suatu sampel berkaitan erat dengan banyaknya kandungan bioaktif dalam sampel
tersebut (Nurhayati., 2009; Dewastisari., 2018). Semakin tinggi nilai rendemen suatu sampel maka
semakin banyak komponen bioaktif yang terkandung didalam sampel tersebut (Budiyanto., 2015).
Berdasarkan data rendemen pada ekstrak daun muda mangrove S.alba segar menggunakan pelarut air
mendidih (Gambar 1) maka ekstrak dalam penelitian in sangat potensial sebagai sumber bioaktif.
Fitokimia

Data hasil skinning fitokimia pada ekstrak daun muda mangrove S. alba segar dengan lama ekstraksi
yang berbeda menggunakan air mendidih dapat dilihat pada Tabel 1. Analisis fitokimia merupakan uji
pendahuluan untuk mengetahui keberadaan senyawa kimia spesifik seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
tannin, steroid dan triterponoid yang berperan sebagai senyawa bioaktif termasuk juga antioksidan.. Uji
ini sangat bermanfaat untuk memberikan informasi senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan.
Analisis ini merupakan tahap awal dalam isolasi senyawa bahan alam selanjutnya.

Tabel 1. Metabolit Sekunder Ekstrak Air Mendidih Daun Muda Mangrove S.alba Segar

Golongan senyawa Hasil Perubahan warna
Alkaloid (Dragendorf, wagner, + Dragendorf :Jingga
meyer) + Wagner  : Coklat

+ Meyer : endapan putih

Flavonoid + Merah
Tanin + Hijau
Saponin + Gelembung / buih
steroid - Tidak ada perubahan warna
Triterpenoid - Tidak ada perubahan warna
Fenolik + Coklat orange

Data kandungan fitokimia yang dihasilkan pada penelitian ini (Tabel 1) untuk enam waktu
ekstraksi dengan air mendidih yaitu 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit memperlihatkan bahwa komponen
fitokimia yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan fenolik secara kualitatif positif terdeteksi didalam
semua ekstrak, dimana ekstrak air mendidih daun muda mangrove S. alba segar kaya akan komponen
metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antioksidan dan tahan terhadap suhu tinggi. Data ini didukung
oleh Dotulong, et al., (2020) yang melaporkan bahwa kandungan metabolit sekunder (fitokimia) ekstrak
air mendidih daun muda mangrove S.alba yang dikeringkan dengan sinar matahari dan yang dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan di dalam ruangan dengan lama waktu ekstraksi yang lebih lama yaitu 40,
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50 dan 60 menit dengan air mendidih terdeteksi positif mengandung senyawa fenolik, flavonoid, saponin,
triterpenoid, tanin dan alkaloid.

Hasil penelitian metabolit sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini lebih banyak jenisnya
dibandingkan metabolit sekunder yang dihasilkan dalam penelitian Wonggo et.al. (2017), pada buah S.
alba muda diekstraksi dengan metanol hanya mengandung fenolik, flavonoid dan tanin, Halimu et al.,
(2020), melaporkan bahwa daun mangrove S. alba hanya mengandung tanin dan alkaloid. Cahyadi et al.,
(2018), melaporkan bahwa daun mangrove S. alba mengandung flavonoid, steroid, saponin dan alkaloid.
Senyawa-senyawa metabolit sekunder ini mempunyai fungsi biologis tertentu pada tumbuhan, komponen
metabolit ini memiliki efek toksik, farmakologis dan ekologis yang penting (Herawati., 2011).

Kandungan Total Fenol

Data kandungan total fenol ekstrak air mendidih daun muda mangrove S.
alba segar menggunakan dengan lama waktu ekstraksi dalam air mendidih selama 5, 10, 15, 20, 25 dan
30 menit dapat dilihat pada gambar 2. Data pada gambar 2 memperlihatkan bahwa kandungan total fenol
tertinggi terdapat pada lama waktu ekstraksi 15 menit yaitu sebesar 0,7388 + 0,044 mg GAE/g. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena pada waktu lama ekstrasi 5 dan 10 menit kerusakan dinding sel belum
sempurna, dengan bertambahnya waktu ekstraksi maka
kerusakan  dinding sel meningkat sehingga senyawa-senyawa fenolik makin  banyak
terekstraksi, namun bila waktu ekstrak dalam air mendidih bertambah (lebih lama)
menyebabkan senyawa fenolik yang sudah tersekstrasi mengalami kerusakan
sehingga kandungan total fenol mengalami penurunan.
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0.72444 0.7D88 0.6972
0.66005
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Lama ekstraksi dalam air mendidih

Gambar 2. Kandungan total fenol ekstrak air mendidih daun muda S.alba segar pada lama ekstraksi yang
berbeda dengan air mendidih

Senyawa fenolik mempunyai sifat antioksidan yang baik karena kemampuannya dalam
menyumbang elektron untuk menetralkan radikal bebas. Menurut Setianingrum (2016), fenolik
merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam suatu organisme dan mempunyai sifat
antioksidan alami yang terdapat sebagai bentuk senyawa aktif dalam makanan.

Andriani & Murtisiwi., (2018), menyatakan bahwa data kandungan total fenol biasanya mempunyai
korelasi positif dengan aktivitas antioksidan karena senyawa fenolik mampu menetralkan kekurangan
elektron pada radikal bebas. Kadar senyawa fenolik dalam penelitian ini mempunyai korelasi positif
dengan data aktivitas antioksidan yaitu pada ekstrak dengan lama waktu ekstraksi 15 menit dalam air
mendidih yang mempunyai total fenol tertinggi juga mempunyai aktivitas antioksidan tertkuat. Hal ini
didukung juga oleh pernyataan Kiessoun et al (2010) dan Shahwar et al (2010), senyawa golongan
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fenolik sangat berperan sebagai antioksidan, dimana semakin tinggi kandungan total fenol suatu bahan
maka bahan tersebut akan mempunyai aktivitas antioksidan yang semakin kuat.
Aktivitas Antioksidan Penghambatan Radikal Bebas DPPH

Pengujian aktivitas antioksidan suatu sampel dapat dilakukan dengan menggunakan metode 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil ( DPPH). Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang kemampuan
suatu sampel dalam menghambat radikal bebas stabil DPPH dengan cara mendonorkan atom hidrogen.
Senyawa yang dapat bekerja sebagai donor hidrogen untuk menutup radikal bebas adalah golongan
fenolik. Contoh salah satu antioksidan senyawa golongan fenolik yaitu katekol, dimana radikal fenolik
yang terbentuk adalah suatu radikal yang stabil karena adanya resonansi ikatan rangkap didalam struktur
molekulnya (Akoh and Min., 2008).

Data aktivitas antioksidan ekstrak air mendidih daun muda mangrove S.alba segar disajikan pada
gambar 3. Pada gambar ini disajikan data tentang aktivitas antioksidan ekstrak daun muda S.alba segar
menggunakan pelarut air mendidih dengan lama waktu ekstraksi 5, 10, 15, 29, 25 dan 30 menit.
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Gambar 3. Aktivitas antioksidan ekstrak daun mangrove S.alba segar menggunakan lama ekstraksi yang
berbeda dalam air mendidih

Data pada gambar 3 memperlihatkan bahwa ekstrak yang diperoleh menggunakan lama ekstraksi
15 menit dalam air mendidih mempunyai aktivitas antioksidan yang paling kuat yang ditunjukkan dengan
nilai 1Cso DPPH paling kecil yaitu sebesar 21,05+2,95 pg/ml. Aktivitas antioksidan pada daun muda
S.alba segar dalam penelitian ini mempunyai hubungan positif dengan data kandungan total fenol yaitu
pada ekstrak yang diperolen menggunakan lama ekstraksi 15 menit dalam air mendidih mempunyai
kandungan total fenol tertinggi yaitu 0,7388+0,044 mgGAE/g. Data juga memperlihatkan bahwa ekstrak
yang diperoleh menggunakan semua waktu ekstraksi mempunyai aktivitas antioksidan tergolong sangat
kuat kecuali ekstrak dengan lama ekstraksi 5 menit tergolong kuat karena nilai 1C50 lebih besar dari
50ug/ml. . Santi et al (2021) menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat jika 1Cso kurang dari 50 pg/mL, kuat jika 1Cso 50-100 pg/mL sedang jika 1Csp 101-150
pg/mL, lemah jika 1Cso 151-200 pg/mL, dan tidak berpotensi sebagai antioksidan bila 1Csy lebih dari 200
pg/mL . Hasil penelitian ini merupakan suatu terobosan baru yang membuktikan bahwa daun mangrove
S.alba mengandung senyawa kimia antioksidan yang tahan terhadap suhu tinggi karena mempunyai
aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat walaupun telah mengalami pemanasan dengan air
mendidih selama 30 menit.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rendemen pada ekstrak daun muda S.alba segar menggunakan lama waktu ekstraksi dengan air
mendidih 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit bertuturt-turut adalah 27,73+2,26; 28,00+2,96;
29,44+1,06; 29,96+0,87; 30,64+1,17; dan 30,97+1,03%.

2. Komponen fitokimia yang terdeteksi pada ekstrak daun muda S.alba segar untuk semua lama
waktu ekstraksi dengan air mendidih adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan fenolik.
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3. Kandungan total fenol pada ekstrak daun muda S.alba segar menggunakan lama waktu ekstraksi
dengan air mendidih 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit bertuturt-turut adalah 0,57501+0,046;
0,72444+0,124; 0,7388+0,044; 0,7088+0,067; 0,66005+0,042 dan 0,6972+0,042mgGAE/qg, nilai
total fenol tertinggi ditemukan pada ekstrak dengan lama waktu ekstraksi 15 menit.

4. Aktivitas antioksidan pada ekstrak daun muda S.alba segar menggunakan lama waktu ekstraksi
dengan air mendidih 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit bertuturt-turut adalah 51,1+ 2,08; 41,31+8,11;
21,05+2,95; 44,17+ 1,49; 33,88 + 3,34 dan 40,38 + 3,34 pg/ml, nilai aktivitas antioksidan terkuat
ditemukan pada ekstrak dengan lama waktu ekstraksi 15 menit

5. Lama ekstraksi 15 menit dengan air mendidih baik digunakan untuk mengekstrak senyawa
fenolik dan antioksidan dari daun muda mangrove S.alba segar.
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